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Abstract: Manual monitoring of goats remains common among
traditional farmers in rural areas due to limited technological
knowledge, lack of monitoring devices, and dependence on farmers’
physical presence. These challenges cause delays in disease
management and losses from stray or sick goats. To address this, a
community service project introduced a simple technology-based
monitoring system using temperature and humidity sensors, [oT
cameras, and a mobile-integrated application. The implementation
involved participatory needs assessment, training, and ongoing
support to ensure farmers’ proficiency and active community
involvement in technological innovation. Results showed increased
farmer awareness of digital monitoring, reduced delays in disease
detection, and improved efficiency through remote system access.
Challenges such as limited electricity and digital literacy gaps were
overcome by installing mini solar panels and engaging local youth
as technology facilitators. Overall, this initiative highlights the
potential for technology integration in smallholder farming and
offers a replicable model for community-based smart farming.

Keywords: goat farming, appropriate technology, monitoring
system, internet of things (iot), community empowerment

Abstrak: Pengawasan kambing secara manual masih umum di
kalangan peternak tradisional di pedesaan, yang menyebabkan
keterlambatan penanganan penyakit dan kerugian akibat kambing
sakit atau lepas. Untuk mengatasi hal ini, dilakukan pengabdian
masyarakat dengan memperkenalkan sistem pengawasan ternak
berbasis teknologi sederhana, seperti sensor suhu dan kelembapan,
kamera IoT, serta aplikasi pemantauan mobile. Metode ini
melibatkan pelatihan dan pendampingan peternak secara partisipatif
untuk meningkatkan kemampuan teknis dan keterlibatan komunitas.
Hasilnya, kesadaran peternak terhadap pemantauan digital
meningkat, deteksi penyakit lebih cepat, dan efisiensi waktu serta
tenaga peternak membaik. Kendala seperti listrik terbatas dan literasi
digital diatasi dengan panel surya dan pendampingan pemuda lokal.
Secara  keseluruhan, pengabdian ini membuka peluang
pengembangan peternakan cerdas berbasis komunitas.peternakan
cerdas berbasis komunitas.

Kata Kunci: Peternakan Kambing, Teknologi Tepat Guna, Sistem
Pengawasan, lot, Pemberdayaan Masyarakat.
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PENDAHULUAN

Sektor peternakan rakyat, khususnya kambing, berperan penting dalam ketahanan pangan, penyediaan
protein hewani, dan peningkatan pendapatan masyarakat pedesaan. Namun, pengelolaan ternak masih
didominasi metode tradisional tanpa sistem pengawasan yang memadai. Akibatnya, terjadi keterlambatan
deteksi penyakit, inefisiensi tenaga kerja, dan kerugian ekonomi akibat kambing lepas atau mati tanpa
penyebab jelas. Kebutuhan akan sistem pengawasan efektif dan efisien semakin mendesak, terutama di
tengah tantangan cuaca, keterbatasan tenaga kerja, dan persaingan pasar. Kegiatan ini dilaksanakan di desa
dengan potensi peternakan kambing besar, namun dengan infrastruktur digital minim dan literasi teknologi
rendah, terutama pada peternak usia lanjut. Di sisi lain, pemuda desa yang melek teknologi dapat menjadi
jembatan adopsi sistem pengawasan berbasis teknologi sederhana, seperti sensor suhu dan kamera IoT.
Internet of Things (IoT) adalah konsep yang bertujuan memperluas manfaat konektivitas internet yang selalu
tersambung [2]. Dalam penerapannya, [oT dapat digunakan di gedung untuk mengendalikan peralatan
elektronik, seperti lampu ruangan, yang dapat dioperasikan dari jarak jauh melalui jaringan komputer.
Dengan kemajuan teknologi yang sangat cepat, pemanfaatan, pembelajaran, dan penerapan IoT dalam
kehidupan sehari-hari menjadi sangat penting dan tidak dapat diabaikan. Urgensi dari kegiatan pengabdian
ini terletak pada kebutuhan nyata masyarakat akan solusi pengawasan ternak yang lebih adaptif, mudah
diterapkan, dan sesuai dengan kondisi lokal. Implementasi sistem pengawasan kambing berbasis teknologi
sederhana, seperti sensor suhu dan kamera pemantau berbasis Internet of Things (IoT), dapat memberikan
dampak signifikan terhadap efisiensi operasional, peningkatan produktivitas ternak, dan pengurangan risiko
kerugian. Lebih dari itu, kegiatan ini juga menjadi sarana edukasi dan pemberdayaan teknologi bagi
masyarakat desa, yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas hidup dan mendorong transformasi ke arah
peternakan cerdas berbasis komunitas.

Dalam hal ini, peran perguruan tinggi menjadi sangat vital sebagai agen perubahan sosial dan penggerak
inovasi berbasis kebutuhan masyarakat. Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat, perguruan tinggi
tidak hanya mentransfer ilmu dan teknologi yang aplikatif, tetapi juga membangun kemitraan strategis
dengan masyarakat dalam proses pemberdayaan yang berkelanjutan. Kegiatan ini merupakan wujud nyata
dari tridharma perguruan tinggi yang berorientasi pada pemecahan masalah riil di masyarakat, sekaligus
memperkuat peran akademisi dalam menjembatani kesenjangan antara kemajuan teknologi dan kebutuhan
masyarakat akar rumput.

METODOLOGI PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat bertajuk Sistem Pengawasan Kambing dilaksanakan melalui pendekatan
kombinasi antara metode langsung (offline) dan metode daring (online) apabila diperlukan. Pendekatan ini
memungkinkan fleksibilitas pelaksanaan di lapangan, serta memastikan keberlanjutan komunikasi antara tim
pengabdian dan masyarakat mitra. Tujuan utama dari pelaksanaan kegiatan ini adalah membantu para
peternak dalam memantau kondisi kambing dan kandang secara lebih efisien, higienis, dan berbasis
informasi, sekaligus meningkatkan pengetahuan mereka mengenai kesehatan ternak dan manajemen kandang
yang baik.

Tahapan pelaksanaan kegiatan terdiri dari lima langkah sistematis sebagai berikut :

1. Koordinasi awal dan identifikasi permasalahan
Tim pengabdian melakukan kunjungan ke lokasi mitra di Desa Taman Rahayu, Kecamatan Setu,
Kabupaten Bekasi, untuk melakukan observasi awal dan diskusi terbuka dengan para peternak. Fokus
utama diskusi mencakup kendala dalam pengawasan kesehatan ternak, kebersihan kandang, deteksi dini
penyakit, serta pengelolaan pakan harian. Proses ini juga bertujuan membangun hubungan kemitraan
yang partisipatif dan saling percaya.

2. Konsultasi Internal Tim Pengabdian Masyrakat :
Berdasarkan temuan lapangan, tim kemudian merumuskan pendekatan edukatif dan teknologi tepat
guna yang kontekstual. Konsultasi ini melibatkan akademisi dari bidang peternakan dan teknologi
informasi untuk mengintegrasikan aspek teknis dan sosial dalam desain intervensi.

3. Perumusan Materi Pelatihan :
Materi pelatihan disusun berdasarkan kebutuhan peternak dan mencakup: pengenalan sensor suhu dan
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kelembapan kandang, sistem pencatatan kondisi ternak (manual dan digital), serta identifikasi tanda-
tanda kesehatan kambing yang umum. Materi disusun dalam bentuk modul sederhana dan infografis
visual untuk memudahkan pemahaman.

4. Pelaksanaan Pelatihan dan Pendampingan :
Kegiatan pelatihan dilakukan secara langsung di lokasi peternakan, dengan metode demonstrasi alat,
simulasi pencatatan data, dan diskusi interaktif. Selanjutnya, tim melakukan pendampingan selama
masa uji coba untuk membantu peternak dalam mengoperasikan sistem pengawasan dan mencatat
hasil pengamatan.

5. Evaluasi dan Penarikan Kesimpulan:
Pada akhir kegiatan, dilakukan evaluasi bersama melalui diskusi reflektif dan penyebaran kuesioner
sederhana. Hasil evaluasi dijadikan dasar untuk menyusun rekomendasi perbaikan sistem, serta
merancang kegiatan lanjutan yang lebih terstruktur.

Analisis Situasi

Kegiatan pengabdian masyarakat “Sistem Pengawasan Kambing” dilaksanakan di Desa Taman Rahayu,
Kecamatan Setu, Kabupaten Bekasi, wilayah perbatasan perkotaan dan pedesaan dengan dominasi pertanian
dan peternakan rumah tangga. Penduduk mayoritas buruh tani, peternak, dan pekerja informal dengan tingkat
pendidikan rendah, namun memiliki budaya kekeluargaan yang kolektif dan terbuka terhadap pelatihan.
Observasi menunjukkan peternak kambing masih menggunakan metode tradisional tanpa sistem pengawasan
memadai, menyebabkan risiko terlambat deteksi penyakit, kehilangan ternak, dan efisiensi rendah. Kendala
utama adalah rendahnya literasi digital, keterbatasan listrik dan internet, serta kurangnya alih teknologi dan
pendampingan intensif. Kesenjangan pengetahuan antara generasi muda melek teknologi dan generasi tua
pengelola ternak memperlambat modernisasi.

Desa ini memiliki potensi sumber daya alam berupa lahan luas dan sumber daya manusia dengan komunitas
pemuda dan pelajar yang berminat teknologi. Budaya gotong royong menjadi modal sosial penting
mendukung program. Intervensi sistem pengawasan berbasis teknologi tepat guna dirancang partisipatif dan
inklusif untuk meningkatkan literasi digital sekaligus memperbaiki pengelolaan ternak. Pendekatan ini
memanfaatkan potensi lokal dan diharapkan menghasilkan dampak berkelanjutan secara teknis dan sosial.

Rencana Kegiatan
Sebagai upaya keberlanjutan, disusun rencana terstruktur untuk memperkuat penerapan sistem pengawasan
kambing berbasis teknologi tepat guna di masyarakat mitra, meliputi:

1. Analisis Kebutuhan: Penyusunan instrumen untuk mengidentifikasi kebutuhan monitoring suhu,
kebersihan, kesehatan ternak, dan pencatatan oleh peternak.

2. Pengumpulan Data Lapangan: Pencatatan harian kondisi ternak dan manajemen kandang sebagai
dasar validasi efektivitas teknologi.

3. Kemitraan Berkelanjutan: Pembentukan kerja sama informal dengan kelompok peternak untuk
komunikasi dua arah dan partisipasi aktif.

4. Uji Coba Sistem: Pelibatan peternak dalam penggunaan dan pengujian sistem pengawasan sebagai
pembelajaran langsung.

5. Penerimaan dan Umpan Balik: Pengumpulan feedback melalui wawancara dan FGD untuk
menilai efektivitas dan dampak sosial.

6. Pelaporan dan Dokumentasi: Dokumentasi kegiatan berupa laporan, foto, dan video sebagai
bahan evaluasi dan diseminasi.

Perencanaan sistematis dan partisipatif ini diharapkan menjamin keberlanjutan program dan replikasi di
lokasi lain dengan kondisi serupa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema Sistem Pengawasan Kambing yang dilaksanakan di Desa
Taman Rahayu, Kecamatan Setu, Kabupaten Bekasi, melibatkan 23 peternak sebagai mitra utama dan lima
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pemuda lokal sebagai asisten pelatihan. Peserta mengikuti rangkaian pelatihan, praktik lapangan, serta
evaluasi, yang menghasilkan peningkatan signifikan dalam pemahaman mengenai kesehatan ternak,
kebersihan kandang, serta pemanfaatan teknologi sederhana. Sebelum kegiatan, sebagian besar peternak
menunjukkan keraguan dalam mengadopsi teknologi. Namun, setelah pelatihan dan pendampingan, mereka
mulai menerapkan pencatatan manual terstruktur dan beberapa tertarik menggunakan sensor suhu digital
yang dipasang pada dua lokasi sebagai proyek percontohan. Tim pengabdian juga menyusun modul pelatihan
“Pengenalan Sistem Pengawasan Kambing Berbasis Teknologi Sederhana”, serta menghasilkan leaflet
edukatif, dokumentasi video, dan artikel yang disebarluaskan melalui media lokal.

Dampak kegiatan ini mencakup peningkatan efisiensi pengawasan ternak, kemampuan deteksi dini penyakit,
serta partisipasi aktif pemuda dalam penghubungan teknologi dengan praktik peternakan tradisional. Secara
keseluruhan, program ini berhasil meningkatkan manajemen kandang yang lebih higienis dan berbasis
pengetahuan, dengan potensi replikasi dan pengembangan lebih lanjut melalui kolaborasi lintas sektor.

Berdasarkan rencana kerja, agenda yang dilaksanakan dalam pendampinganini. Berdasarkan dua agenda
tersebut, keluaran yang dicapai sampai saat ini adalah:

Materi penggunaan alat pengawasan kambing

Asosiasi Peternak Dashboard
Nusantara

Dashboard Montoring
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2 1
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8 DataKamting Monitoring Suhu & Kelembapan Kandang
Kandang: Kandang 1

Asosiasi Peternak ) Detail Data Kambing
Nusantara

Dashboard Monitoring

@ Dashboard

Suhu (°C)

¥ Data Kambing

Kelombapan (%)

Data Kambing + Tambah Data Kambing
99 Daftar Kambing (4)

KB 003 ;
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Gambar 1. Tampilan Web alat pengawasan kambing.
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Telah berhasil dilaksanakan Program IPTEKS, Peningkatan Kapasitas Masyarakat dan Pemberdayaan
Masyarakat, melibatkan 5 jurusan yaitu sebagai berikut :

a. Salah satu aspek utama dalam kegiatan ini adalah pelatihan penggunaan alat pemantau untuk kambing
dan kandang, yang dirancang untuk memberikan keterampilan praktis kepada peternak dalam
mengoperasikan perangkat monitoring secara efektif. Melalui kegiatan ini, peserta diharapkan
memahami manfaat alat tersebut dalam mendukung optimalisasi proses pemeliharaan ternak. Selain itu,
kegiatan ini juga bertujuan untuk mendorong pemanfaatan teknologi dalam meningkatkan kualitas
ternak sekaligus memungkinkan pengawasan yang lebih intensif, sehingga hasil pemeliharaan dapat
lebih optimal.

Gambar 2. Suasana Kegiatan Pengabdian Masyarakat.

Gambar 2. terlihat kondisi pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat.. Kegiatan dilakukan dengan
melakukan kerjasama mitra dari Assagha Penggiat Keruminansiaan Nuswantara.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat bertajuk Pengawasan Kambing di Desa Taman Rahayu, Kecamatan Setu,
Kabupaten Bekasi, bertujuan meningkatkan kapasitas peternak dalam memantau kondisi ternak dan
mengelola kandang secara efisien, higienis, dan berbasis informasi. Kegiatan ini dilaksanakan melalui
tahapan identifikasi masalah, penyusunan materi pelatihan, pelatihan lapangan, serta pendampingan

A. A. Kharisma, T. Mulyanto, et al 33



JAMMU Vol 4 No. 2 | Agustus 2025 | ISSN: 2829-0887 (cetak), ISSN: 2829-0496, Hal. 29-34

penerapan sistem monitoring sederhana berbasis sensor suhu kandang dan pencatatan kondisi ternak. Hasil
pelaksanaan menunjukkan peningkatan pengetahuan dan praktik peternakan. Peternak memahami
pentingnya kebersihan kandang, deteksi dini penyakit, dan pencatatan harian kondisi kambing. Penerapan
alat monitoring suhu memberikan pengalaman baru dalam memantau kondisi lingkungan secara real-time,
sehingga peternak lebih tanggap terhadap gejala stres akibat suhu ekstrem. Secara manajerial, pencatatan
manual mulai diterapkan sebagai langkah awal menuju sistem peternakan yang lebih terstruktur. Manfaat
yang dirasakan mitra meliputi efisiensi pengelolaan kandang dan kesehatan ternak, penghematan waktu
pemantauan harian, serta peningkatan kesadaran terhadap teknologi sederhana untuk mendukung usaha
peternakan. Selain itu, kegiatan ini mendorong kolaborasi antarpeternak dan memperkuat relasi sosial melalui
proses pembelajaran bersama.
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